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Abstract : This service aims to see an increase in students' social studies learning outcomes through the 
implementation of the Make A Match Type Cooperative model. From initial data, student learning 
outcomes were still low, from 21 students, only 48% of students completed and 52% of students did not 
reach the KKM set by the school of 70. The subjects in this service were class IV students at SD Negeri 009 
Bonai Darusalam, totaling 21 students. Data collection techniques use tests and observations. The results of 
the research show that before implementing the Make A Match Cooperative model in social studies 
learning, 48% were complete while 58% were incomplete. After researching the learning outcomes in cycle 
I, meeting 1, it was 48%, in cycle I, meeting II, it increased to 57%, in cycle II, meeting 1, it was 71% and 
in cycle I, meeting I, it increased to 83%. Research on the application of the Make A Match type 
cooperative model to improve social studies learning outcomes for class IV students at SD Negeri 009 
Bonai Darusalam can be said to be successful. 
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PENDAHULUAN   

 Pada dasarnya pendidikan merupakan 
interaksi antara guru dengan siswa untuk mencapai 
tujuan pendidikan yang berlangsung dalam 
lingkungan tertentu. Keberhasilan proses pendidikan 
secara langsung akan berdampak pada peningkatan 
kualitas sumber daya manusia. Salah satu wahana 
untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia 
adalah pendidikan. Pendidikan merupakan usaha 
sadar yang dilakukan pemerintah melalui kegiatan 
bimbingan, pengajaran, atau latihan yang 
berlangsung di sekolah dan diluar sekolah sepanjang 
hayat untuk mempersiapkan siswa agar dapat 
memahami peranan dalam berbagai lingkungan 
hidup secara tepat dimasa yang akan datang. 
Adapun hal yang perlu diperhatikan dalam upaya 
peningkatan kualitas pendidikan adalah 

penyelenggara proses pembelajaran,dimana proses 
pembelajaran itu merupakan suatu sistem atau 
proses pembelajaran subyek didik (pembelajar) yang 
dirancang, dilaksanakan dan dievaluasi secara 
sistematis agar subyek didik dapat mencapai tujuan-
tujuan pembelajaran yang efektif dan efisien. 

Pembelajaran merupakan suatu proses 
penyaluran informasi atau pesan dari pendidik ke 
siswa yang direncanakan, di desain, dilaksanakan 
dan dievaluasi secara sistematis yang dilakukan 
disekolah maupun di luar sekolah dimana akan 
terjadi interaksi antar keduanya. Pembelajaran dapat 
dipandang dari dua sudut, pertama  pembelajaran 
dipandang sebagai suatu sistem pembelajaran terdiri 
dari sejumlah komponen yang terorganisasi antara 
lain tujuan pembelajaran, strategi, dan metode 
pembelajaran, media pembelajaran atau alat peraga, 
pengorganisasian kelas, evaluasi pembelajaran, dan 



 409 

tindak lanjut pembelajaran (remidial dan 
pengayaan). Kedua pembelajaran dipandang sebagai 
suatu proses, maka pembelajaran merupakan 
rangkaian upaya atau kegiatan guru dalam rangka 
membuat siswa belajar. Dalam pembelajaran 
terdapat proses kegiatan belajar mengajar yang tidak 
dapat dipisahkan satu sama lain bahkan saling 
terkait. 

 Dalam proses pembelajaran, siswa kurang 
didorong untuk mengembangkan kemampuan 
berfikirnya. Proses pembelajaran di kelas 
kebanyakan diarahkan pada kemampuan siswa 
untuk menghafal informasi. Otak siswa dipaksa 
untuk mengingat dan menimbun berbagai informasi 
tanpa dituntut untuk menghubungkannya dengan 
kehidupan sehari- hari. Sering terjadi, dalam suatu 
peristiwa mengajar dan belajar, antara guru dan 
siswa tidak berhubungan. 

Berdasarkan Observasi  yang penulis lakukan, 
di SD Negeri 009 Bonai Darusalam  banyak di antar 
siswa yang asik bermain sambil mengobrol ketika 
guru menerangkan. Guru asyik menjelaskan meteri 
pelajaran di depan kelas. Sementara itu di bangku 
siswa juga asyik dengan kegiatannya sendiri, 
melamun, mengobrol bahkan mengantukdan nilai 
hasil belajarnya rendah seperti tabel di bawah ini 
Tabel 1.Data Awal Sebelum Penerapan model 
Kooperatif tipemake a match 

Juml

ah 
sisw

a 

KK

M 

Nil

ai 

Jumlah Siswa Persenta

se% 

La
ki-
lak

i 

Peremp
uan 

21 70 ≤ 
70 

8 4 48% 

≥ 

70 

3 6 52% 

Sumber : Dokumentasi Ulangan Harian 
Rendahnya hasil belajar siswa di sebabkan  

model pembelajaran yang kurang menarik. Untuk 
mengatasi rendahnya hasil belajar siswa, guru harus 
bisa melakukan inovasi pada model pembelajaran 
dapat berjalan secara efektif, tidak membosankan 
dan menyenangkan serta mampu mencapai tujuan 
pembelajaran secara optimal. Model pembelajaran 
sangat dibutuhkan oleh guru agar siswanya bisa 
menerima informasi atau pesan dengan baik, karena 

melalui model pembelajaran guru dapat membantu 
siswa mendapatkan informasi, ide, keterampilan, 
cara berfikir,dan mengekspresikan ide. Salah satu 
model pembelajaran yang tepat diterapkan dalam 
proses pembelajaran adalah model pembelajaran 
kooperatif tipe  make a macth. 

Penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe make a macth diharapkan menbuat suasana di 
dalam kelas ketika belajar Ilmu Pengetahuan Sosial 

dapat lebih menarik perhatian siswa. Model 
pembelajaran kooperatif tipe make a match ini 

mengajak siswa untuk mencari jawaban terhadap 
suatu pertanyaan atau pasangan dari suatu konsep 

melalui suatu permainan kartu pasangan. Sehingga 
hal yang perlu dipersiapkan jika pembelajaran 
dikembangkan dengan model make a match adalah 

kartu- kartu, kartu- kartu tersebut terdiri dari kartu 
yang berisi pertanyaan- pertanyaan dan kartu- kartu 

lainnya yang berisi jawaban dari pertanyaan-
pertanyaan tersebut. Oleh karena itu, peneliti 

melakukan penelitian tindakan kelas yang berjudul 
Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Make A Match untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

IPS Siswa Kelas IV SDN 009 Bonai Darusalam. 
Tujuan yang dilakukan penulis dalam 

melakukan pengabdian adalah untuk menerapkan  

Penerapan Model Pembelajaran  Kooperatif  

Make a Match Dalam Meningkatkan Hasil 

Belajar IPS Siswa 

 
METODE  

  1.Waktu dan Lokasi Kegiatan 

Kegiatan pelatihan ini telah 

dilaksanakan pada tahun 2023 dengan jangka 

waktu selama 1 (1) tahun, dari kegiatan 

persiapan hingga pelaksanaan kegiatan dan 

pelaporan kegiatan. Lokasi kegiatan 

sosialisasi dan pelatihan dilaksanakan di SD 

Negeri 009 Bonai Darusalam, Kabupaten 

Rokan Hulu. 

2 Metode  Pendekatan  

Pelatihan ini dengan Penerapan 

Model Pembelajaran  Kooperatif  Make a 

Match Dalam Meningkatkan Hasil Belajar 

IPS Siswa. 
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3 Metode Pelaksanaan Kegiatan 

Metode pelaksanaan kegiatan yang 

diberikan adalah dalam bentuk pelatihan 

yang diberikan kepada guru dan siswa. 

Untuk mencapai hal tersebut dilakukan 

pelatihan dengan pola sebagai berikut: 

1.Tahap persiapan 

Tim pelaksanaan melakukan diskusi 

untuk membicarakan model pembelajaran  

yang akan digunakan. Setelah itu 

menghubungi kepala sekolah SD Negeri009 

Bonai Darusalam untuk membahas mengenai 

jadwal pelaksanan dan jumlah peserta. Di 

samping itu dipersiapkan juga kebutuhan-

kebutuhan untuk pelaksanaan kegiatan. 

2.Tahap pelaksanaan kegiatan 

Kegiatan ini dilaksanakan dalam suatu 

ruangan untuk menyampaikan materi 

pelatihan. Rencana pelaksanaan kegiatan 

yang  akan  dilakukan  untuk  mencapai  

sasaran dimaksud  adalah  dengan  tahapan 

sebagai berikut ini. 

a.Tahap Persiapan 

Tahap persiapan merupakan tahap  

yang diperlukan untuk mengumpulkan 

informasi terakhir berkaitan dengan dasar-

dasar pelaksanaan pelatihan dan 

mempersiapkan segala sesuatu dalam 

pelaksaan pengabdian masyarakat ini terdiri 

dari: 

1).Diskusi dengan guru. 

2).Mempersiapkan peralatan serta Model 

Pembelajaran  Kooperatif  Make a Match 

diperlukan dalam pelaksanaan. 

3).Menghubungi Kepala Sekolah SD 

Negeri 009 Bonai Darusalam  

Kabupaten Rokan Hulu sebagai lokasi 

pelatihan. 

b.      Tahap Pelaksanan Kegiatan 

Tahap ini merupakan tahap yang 

diperlukan untuk melaksanakan pelatihan. 

Tahap ini terdiri dari: 

a.Tahap pertama (bulan pertama) 

Pada tahap ini dilakukan survey 

di SD Negeri 009 Bonai Darusalam  

yang di jadikan tempat pelatihan. 

b.Tahap kedua( bulan kedua) 

Padatahap ini merupakan 

tahapan melakukan pelatihan. 

c.Tahap ketiga (bulan ketiga) 

Tahap in imerupakan tahap 

monitoring dan pembinaan terhadap siswa 

SD Negeri 009 Bonai Darusalam,  

konsisten dan memperhatikan 

perkembangan siswa dan hasil monitoring 

dan evaluasi dibahas bersama guru ntuk 

perbaikan. Selanjutnya data hasil 

pembahasan tersebut diolah dan di susun 

menjadi suatu laporan. 

        
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berikut ini di sajikan data hasil pelatihan 

Penerapan Model Pembelajaran  Kooperatif  

Make a Match. 

 

Tabel 1.1 Hasil Belajar Siswa Pelatihan 

Pertama 

 
 

 Berdasarkan tabel 1.1 maka dapat 

dijelaskan bahwa hasil belajar siswa pada 

pelatihan pertama  diperoleh persentase 52% 

sedangkan pada pelatihan  kedua hasil belajar 

siswa meningkat sebesar 57% .Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada grafik 1.1 dibawah 

ini: 
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Grafik 1.1 Rekapitulasi hasil 

belajar  

 

Berdasarkan grafik 1.1 di atas siswa pada 

pelatihan pertama yang tuntas yaitu 52%, 

dan yang tidak tuntas 48% ti dan 

memperoleh rata-rata 72%.  Pada pelatihan 

kedua meningkat menjadi 53%  tuntas, 43% 

tidak tuntas dan memperoleh rata-rata 73%. 

Hal ini menunjukkan ada peningkatan 

setelah diterapkannya model Pembelajaran  

Kooperatif  Make a Match 

 

Tabel 1.2 Hasil Belajar Siswa Pelatihan Ketiga 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 1.2 maka dapat 

dijelaskan bahwa hasil belajar siswa pada 
pelatihan yang ketiga  diperoleh persentase 

75% sedangkan pada pelatihan yang keempat 
hasil belajar siswa meningkat sebesar 81% 
.Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

grafik 1.3 dibawah ini. 
 

 
Grafik 1.3 Rekapitulasi Hasil Belajar  

Berdasarkan grafik 1.3 di atas siswa 

mengalami ketuntasan yang baik dari 

pelatihan yang ketiga dengan perolehan 71% 

tuntas, 29 % tidak tuntas dengan 

memperoleh rata-rata 75,71%.. Untuk 

pelatihan yang keempat  meningkat menjadi 

86%  tuntas, 14% tidak tuntas dengan 

memperoleh rata-rata 81,04%. Hal ini 

menunjukkan ada peningkatan setelah 

diterapkannya model Pembelajaran  

Kooperatif  Make a Match. 

 

    Pembahasan 

 Pelatihan  penerapan model Kooperatif 
tipe Make a Match  yang dilakukan sebanyak 

4 kali pelatihan yang diperoleh melalui tes 
hasil belajar setelah melakukan kegiatan 
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pembelajaran  IPS dengan menerapkan 

model Kooperatif tipe Make a Match.  
Hasil belajar siswa pada pelatihan  

pertama menjadi  48 % yang mencapai 
KKM. pada Pelatihan kedua juga mengalami 
peningkatan lagi, 57% siswa telah mencapai 

KKM . Pada pelatihan ketiga diketahui hasil 
belajar siswa meningkat kembali  menjadi 

71% siswa telah mencapai KKM. Pada 
pelatihan keempat didapatkan  hasil belajar 
siswa sangat memuaskan yaitu  86% siswa 

telah mencapai KKM.  

 

KESIMPULAN  

             Berdasarkan hasil pelatihan  yang telah 
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe Make a 
Match dapat meningkatkan  hasil belajar IPS 
siswa kelas IV SD Negeri 009 Bonai 

Darusalam. Dari pelatihan pertama 48 % yang 
mencapai KKM mengalami peningkatan pada 

pelatihan  kedua menjadi 57% siswa telah 
mencapai KKM . Pada pelatihan ke tiga  

meningkat  menjadi 71% siswa telah mencapai 

KKM. Pada pelatihan keempat didapatkan  
hasil belajar siswa sangat memuaskan yaitu  

86% siswa telah mencapai KKM.  
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